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PENDAHULUAN
Teknik biakjaringan telah banyak dimanfaatkan
baik untuk tujuan perbanyakan tanaman rnaupun
untuk tujuan lain. Penerapan teknik ini dalam bi-
dang peranggrekan terutama diarahkan pada tujuan
komersial. Pada umumnya anggrek mudah diper-
banyak dengan teknik biak jaringan, tetapijenis-
jenis tertentu ataupun bagian-bagian tertentu dari
tanaman anggrek kadang-kadang sulit ditumbuhkan
dalam suatu medium buatan (Mitra 1971, Sagawa
dan Shoji 1967, Stewart dan Button 1975). Pemi-
lihan bahan biak dan medium sangat menen+ukan
berhasil tidaknya suatu biak jaringan (Gamborg
et at 1976). Dalam usaha merangsang pertumbuhan
biak, berbagai macam hormon ataupun bahan orga-
nik, misalnya air kelapa, telah sering digunakan.
Percobaan ini dilakukan dalam rangka mencari
medium yang cocok bagi pertumbuhan biak jaring-
an Dendrobium schulleri J.J.S. sebagai alternatif
cara perbanyakan dan pelestariannya. Pemilihan D.
schulleri sebagai bahan percobaan didasarkan atas
pertimbangan potensinya yang tinggi sebagai tanam-
an hias penghasil bunga potong. Pertimbangar
lainnya ialah bahwa jenis yang asli dari Indonesia
ini sudah banyak terkuras dan terdesak dari habitat
aslinya sehingga dikhawatirkan akan mengalami
erosi populasi ataupun erosi genetik.
BAHAN DAN CARA KERJA
Bahan biak berupa ujung batang semai berukur
an sekitar 2 mm diisolasi dari semai D. schulleri
yang berumur 9 bulan. Sterilisasi bahan tidak di-
perlukan karena semai yang digunakan sudah steril
dan pengisolasian bahan biakpun dilakukan dalam
keadaan lingkungan yang steril. Sebagai media dasar
digunakan medium Murashige & Skoog (MS),
Nitsch (N) dan medium Knudson C yang diubah
(MKC) (Daftar 1). Selain gu.la dengan kadar 20 g/1,
ke dalam masing-masing medium juga ditambahkan
dikombinasikan dengan 2,4-dichlorophenoxyacetic
acid (2,4-D) pada kadar 0 mg/1, 0,5 mg/1,1,0 mg/1,
1,5 mg/1 dan 2,0 mg/1.
i'«bagai tabung biak digunakan tabung reaksi
yang berukuran 16 x 150 mm yang di dalamnya di-
beri jembatan kertas dan diisi 6 ml medium cair.
Tabung disumbat dengan kapas, ditutup dengan
kertas kaca yang diikat dengan karet gelang. Kea-
saman medium ditentukan sekitar 5. Medium diste-
rilkan dengan pemanasan di dalam autoclave pada
suhu sekitar 110°C dengan tekanan 1 kg/cm'se-
lama 15 menit.
Tiap tabung berisi satu biak dan tiap perlakuan
terdiri atas 10 biak. Biak disusun dalam rak dari
styrofoam, disimpan dalam ruangan ber-AC dengan
kisaran suhu antara 20 - 30°C. Penyinaran teru-
tama diperoleh dari sinar matahari pagi secara tidak
langsung lewat jendela kaca yang bertirai kayu.
Pengamatan dilakukan dua minggu sekali dengan
mencatat keadaan perkembangan biak. Penilaian
terakhir dilakukan pada umur biak 12 minggu de-
ngan pertimbangan bahwa setelah 12 minggu biasa-
nya larutan medium dalam tabung sudah sangat
berkurang dan pertumbuhan biakpun sudah cukup
nyata.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam waktu dua minggu sudah dapat dibeda-
kan biak yang tumbuh dari yang mati. Pertumbuh-
an biak dicirikan dengan warna biak hijau segar
tanpa atau disertai pertambahan ukuran besar
ataupun pembentukan tunas atau daun. Biak yang
mati dapat dikenali dari warnanya yang memutih,
kuning kecoklatan ataupun coklat. Pada umur dua
minggu jumlah biak yang masih hidup adalah 43
(43%) dalam medium MS, 54 (54%) dalam medium
N dan 86 (86%) dalam medium MKC (Daftar 2).
Pada waktu itu jumlah biak yang telah membentuk
daun adalah 4 (4%) pada medium MS, 5 (5%) da-
lam medium N dan 14 (14%) dalam medium MKC.
Jumlah biak yang mampu hidup dari waktu ke wak-
tu terus menurun dan mulai agak tetap pada umur
delapan minggu. Pada umur tersebut beberapa biak
sudah mulai nampak menghasilkan akar. Pada
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umur duabelas minggu jumlah biak yang berhasil
tumbuh adalah 1 (1%) dalam medium MS, 8 (8%)
dalam medium N dan 23 (23%) dalam medium
MKC (Daftar 3).
Pada umumnya biak-biak tersebut tumbuh jadi
tunas tunggal dengan 2 — 4 helai daun dan 2 - 3
buah akar. Hanya ada 3 buah biak yang memben-
tuk 2 - 4 buah tunas yaitu biak dalam medium
MKC yang ditambah air kelapa (150 ml/1) dan
2,4-D dengan kadar 0,5 mg/l. Biak yang tumbuh
dalam medium MKC pertumbuhannya relatif lebih
baik dari pada biak yang tumbuh dalam medium N
yang selanjutnya lebih baik dari pada biak yang
tumbuh dalam medium MS. Sejak minggu kedua
Daftar 1. Komposisi hara medium Murashige & Skoog (MS), Nitsch (N)
dan Knudson C yang diubah (MKC)






























































































































* Medium Murashige & Skoog dan medium Nitsch berupa kemasan yang dibuat oleh Flow Laboratories
Ltd. Scotland.
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Biak yang tumbuh berbentuk tunas. Angka dalam kurung menunjukkan jumlah biak yang
berakar.
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sudah terlihat bahwa pertumbuhan biak dalam
medium MKC adalah yang tercepat. Pada akhir
percobaan tinggi anakan (plantlet) dalarh medium
MKC berkisar antara 2 - 3 cm sedangkan dalam
medium N antara 1,5 - 2,5 cm dan dalam medium
MS sekitar 1,5 cm. Hampir semua biak membeniuk
akar, kecuali 3 buah biak dalam medium N yang
tumbuh kefdil dan satu biak dalam medium MKC.
Ukuran akar terpanjang sekitar 3 mm- Nampaknya
keunggulari medium MKC dari pada kedua media
lainnya kafena komposisi unsur haranya lebih se-
derhana dah kadat total haranya lebih rendah dari
pada dalarii kedua media lainnya. Hasil yang se-
rupa perriah dikemukakan oleh Schenk dan
Hildebrandt (1972) dan Gandawidjaja (1978).
Pemakaian 2,4-D pada batas kadar yang dico-
bakan pada umumnya cenderung menyebabkan
kematian biak. Walaupun demikian kecenderungan
2,4-D dalam merangsang pembentukan tunas ganda
nampak pada 3 biak yang tumbuh pada medium
MKC yang ditambah air kelapa dan 2,4-D dengan
kadar 0,5 mg/1. Kadar 2,4-D sebanyak 0,5 mg/1
nampaknya masih terlalu tinggi bagi biak yang
dicoba walaupun Gamborg et al, (1976) menyata-
kan bahwa pada umumnya pemakaian 2,4-D antara
10-6 - 10-5 molar (0,22 - 2,2 mg/1) sangat efektif
dalam merangsang pertumbuhan kalus. Pemakaian
2,4-D dengan kadar lebih rendah dari pada 0,5 mg/1
mungkin dapat lebih merangsang pembentukan
kalus yang dapat menghasilkan tunas ganda.
Pengaruh pemberian air kelapa terhadap jumlah
biak yang tumbuh terlihat jelas pada medium MKC.
Jumlah biak yang tumbuh dalam medium MKC
tanpa air kelapa dan tanpa 2,4-D adalah 7 (70%),
tanpa air kelapa ditambah 2,4-D pada kadar 0,5"
mg/1 adalah 0 (0%) sedangkan pada medium dengan
air kelapa tanpa 2,4-D adalah 9 (90%) dan dalam
medium dengan air kelapa ditambah 2,4-D pada
kadar 0,5 mg/1 adalah 7 (70%). Demikian pula
pertumbuhan biak dalam medium dengan air kelapa
lebih subur dari pada dalam medium tanpa air
kelapa. Pada medium N dan lebih-lebih lagi pada
medium MS pemberian air kelapa ternyata tidak
perlu malahan cenderung menekan jumlah biak
yang bisa terus tumbuh. Dari kenyataan ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa air kelapa hanya diper-
lukan pada medium MKC yang tidak mengandung
bahan organik seperti yang terdapat dalam medium
N dan MS. Jadi fungsi dari unsur-unsur yang
terdapat dalam air kelapa seperti asam shikimat,
asam kuinat, glicin, dsb. adalah sebagai pelengkap
unsur yang tidak terdapat' dalam medium dasar
yang diperlukan untuk merangsang atau mendu-
kung pertumbuhan biak (Tulecke et. al 1976)
bahwa penambahan bahan-bahan organik tidak di-
perlukan apabila medium yang digunakan dileng-
kapi dengan semua unsur yang diperlukan secara
teori memang benar, akan tetapi dalam praktek hal
tersebut tidak mudah untuk dilaksanakan. Oleh
karena itu penambahan bahan organik ke dalam
medium dasar sering dilakukan untuk memanipulasi
pertumbuhan biak, baik dalam bentuk unsur tung-
gal yang hampir murni maupun dalam bentuk
campuran seperti yang terdapat dalam air kelapa.
Pemilihan pemakaian bahan organik tunggal atau
campuran di samping ditentukan oleh tujuan pem-
biakan juga dapat ditentukan oleh masalah keter-
dapatan bahan-bahan tersebut.
Dari ketiga macam media yang diuji ternyata
medium Knudson C yang diubah adalah yang
paling cocok bagi pertumbuhan biak ujung semai
Dendrobium schulleri. Keunggulan medium Knudson
C yang diubah dari pada kedua media lainnya
mungkin karena komposisi unsur haranya lebih
sederhana dan kadar total haranya juga lebih ren-
dah dalam batas-batas yang cukup untuk mendu-
kung pertumbuhan biak.
Air kelapa dapat merangsang pertumbuhan biak
dan juga dapat mengurangi hambatan pertumbuhan
biak akibat 2,4-D. Pemakaian 2,4-D pada batas-
batas kadar yang dicoba, yang dimaksudkan untuk
merangsang pembentukan kalus, nampaknya masih
terlalu tinggi bagi biak yang dicoba.
Kelemahan dari pemakaian jembatan kertas
soring untuk menggantikan sebagian fungsi agar,
ialah bahwa daya kapilernya kurang cukup kuat
untuk menyediakan unsur hara yang cukup bagi
pertumbuhan biak yang maksimum apabila larutan
medium dalam tabung semakin berkurang akibat
penguapan. Masalah ini nampaknya hanya dapat
diatasi dengan cara mengurangi tingkat penguapan
ataupun dengan memindahkan biak ke dalam me-
dium yang baru (fresh medium).
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